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ABSTRACT  

The problem that occurred at SDN Mekar Raya was that the learningioutcomes of science subjects 

in gradei4 students were not optimal and were still below the Learning Objectives Achievement 

Criteria, due to the ilack of activity of students in theiilearning process. Therefore, it isinecessary 

to innovate by using the Think Pair Share learning model to be able to improve teacheriactivities, 

istudent activities andilearning outcomes of grade 4 students of SDN Mekar Raya. Classroom 

Action Research with a qualitative approach, in 2 cycles with 3 meetings, using 4 stages, 

namelyiplanning, iimplementation, iobservation, and reflection. The researchisetting at SDN 

Mekar Raya for grade IV students totaling 24, data collectionitechniques using observation, 

idocumentation, and practice tests. Theiresults of theiresearch obtained on teacheriactivities in 

learning activities iniCycle I were 85.7% and II wasi100%. Meanwhile, theipercentage of 

studentiactivity in Cycle I was 58.3% and II was 83.3%. And in theicompleteness of the learning 

outcomesiof Cycle I students 58.3% and II 87.5%. 

Keywords: Learning Outcomes, IPAS, Think Pair Share  

 

ABSTRAK  

Permasalahan yang terjadi di SDN Mekar Raya adalah hasilibelajar mata pelajaran IPAS pada 

siswa kelas 4 kurang optimal dan masih dibawah Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran, 

karena kurang aktifnya siswa pada prosesipembelajaran. Oleh sebab itu perluidilakukan inovasi 

dengan menggunakan model pembelajaran ThinkiPairiShare untuk dapat meningkatkan aktivitas 

guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas 4 SDN Mekar Raya. PenelitianiTindakaniKelas 

dengan pendekatan kualitatif, dalam 2 siklus dengan 3 pertemuan, menggunakan 4 tahapan yaitu 

iperencanaan, ipelaksanaan, pengamatan, dan irefleksi. Setting penelitian di SDN Mekar Raya 

siswa kelas IV yang berjumlah 24, teknik pengumpulanidata menggunakan observasi, 

dokumentasi, dan tes latihan. Hasil penelitianiyang diperoleh pada aktivitas guru dalam 

kegiatanipembelajaran pada Siklus I 85,7% dan II yaitu 100%. Sedangkanipersentase 

aktivitasisiswa pada Siklus I 58,3% dan II 83,3%. Dan pada ketuntasan hasilibelajar siswa Siklus 

I 58,3% dan II 87,5%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Think Pair Share 

 

I. PENDAHULUAN (12 pt bold) 

Muthomimah (2019:1) menjelaskan bahwaI“BelajarIadalah setiap aktivitas yang dilakukan 

seseorang yang dapat mengakibatkanIperubahan dalam perilaku atau kebiasaan mereka 

setelah proses pembelajaran dibandingkan dengan sebelum belajar, yaitu berusaha 

mendapatkan kebisa’an atau pengetahuan serta perubahan dalam perbuatan dan tanggapan 
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yang disebabkan oleh pengalaman”. Proses pembelajaran adalah berbagai kegiatan yang 

dilakukan guruddan siswa, dalam kegiataniitimbal balik ketika berlangsung disituasi yang 

edukatifiiagar mencapai tujuan tertentu. Fahrozi (2018:20) juga menjelaskan bahwa “proses 

pembelajaran yang bagus adalah yang memungkinkannya terjadi peningkatan potensi siswa 

dengan optimal. Dalam prosesnya di usuhakan siswa agar aktif didalam belajar serta 

berkomunikasi. Komunikasi ini diharap bukan hanya sekedar komunikasi, tetapi juga 

multikomunikasi yaitu terjadi komunikasi antara siswaiidengan guru, siswa dengan siswa, 

atauiiantara kelompok denganiisiswa, dan kelompok siswa dengan guru”. 

Sedangkan Kurikulum yang digunakan sekarang adalah Kurikulum Merdeka, menurut 

Zakiridani (2023:46) “Kurikulum merdeka belajar  memilikiiiiperbedaan dari terdahulunya, 

dimanaiipada yang baru, guru diberikan kebebasaniiagar bisa memilih susunan, pelaksanaan, 

dan materiIIesensial yang sesuai untuk mencapai tujuaniipembelajaran”. IPASiadalah 

gabungan dariiduaimateri pembelajaran, yang mencampur materi IPAidaniIPSimenjadi satu 

temaididalam pembelajaranimenjadiiIPAS. Suhelayanti dkk (2023:3) menjelaskan bahwa: 

“TergabungnyaiIPAidaniIPSipadaiKurikulumiMerdeka Belajar bertujuan agaribisa 

mengembangkan pendidikan yang lebihitersusun,imultidisiplin, dan terhubung”. Diperkat 

oleh pendapat Rahmawati & Wijayanti (2020:317) bahwa “Integrasi IPAidaniIPSijuga bisa 

meningkatkaniketerkaitan dunia nyata denganipembelajaran dan mengembangkan 

kemampuaniyang diperlukan di era globalisasiisepertiiberkolaborasi, berkomunikasi, berpikir 

kritisidan berinovasi”. 

Namun menurut hasil wawancara serta observasi yang telah peneliti laksanakan dengan 

Risna Eliyani, S.Pd wali kelas IV SDN Mekar Raya pada hari Selasa 24 Oktober 2023. 

Kurangnya tingkat keaktifan siswa dalam belajar mata pelajaran IPAS masihlah tergolong 

rendah, terbukti dari hasil capaian pembelajaran kognitif siswa kurang dari KKTP yang telah 

di tetapkan wali kelas yaitu sebanyak 50%. Hal ini dikarenakan saat proses belajar mengajar 

berlangsung, selama prosesnya guru terlalu mendominasi=kelas, sedangkan siswa menjadi 

tidak aktif dan pasif, dengan hanya menyimak atau mendengarkan materi dibuku apa yang 

disampaikan tanpa ada penambahan oleh-guru dan hanya sesekali-mencatat materi. Menurut 

kondisi_dan juga permasalahan=yang terjadi  diperlukan suatu upaya pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan semangat siswa. Salah satunya untuk menciptakan kondisi-

pembelajaran sehingga lebih efektif ialah dengan menerapkan modelIpembelajaran-

yangIbersifatIinteraktif dan-bervariasi. 

Salah satuiimodel yang bisa diterapkan yaitu model pembelajaraniiikooperatif. Salah 

satunya yang bisa diterapkaniidalam penelitian ini, ialah model pembelajaranIkooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). Didukung oleh pendapat Sulistio & Haryanti (2022:48) 

menguraikanI“Model pembelajaraniiiikooperatif tipe ThinkiiiPairiiiShare (TPS) yaituIjenis 

pembelajaran_kooperatifiiiiyang diciptakan untukiimempengaruhi bentukIinteraksi siswa. 

Teknik-ibelajar mengajar berpikir secara berpasangan, dikembangkaniiioleh 

FarnkILymanIsebagai strukturikegiatan pembelajaran cooperativeiilearning. Yang 

memberikan siswa kesempataniuntuk bisa bekerja sama dengan orang lain”. 

Yang berdasarkan dengan penelitian yang terdahulu sebagai pembanding penelitian ini 

dalam menggunakan model TPS, penelitian – penelitiannya sebagai berikut: Penelitian Afida 

Muthomimah pada tahun 2019. Mempraktekkan model pembelajaran TPS.  Berdasarkan  hasil 

penelitian : (1)  Hasil observasi aktivitasiiguru pada siklusiiI sebesarI81,57 (tinggi) dan naik 

padaasiklus II-sebesar 94,31 (sangat tinggi). HasiliiobservasiIaktivitas siswa pada siklus I-

sebesar 91,67 (sangat tinggi)Idan naik pada siklus II sebesar 95 (sangatItinggi). (2)  

Meningkatnya hasil0belajar7siswa pada pra siklus mendapat=rata-rata 68,16Iketuntasan 

43,2% (sangat-kurang) meningkat di siklus II rata-rata 87,70 denganiiiketuntasan 89,1% 

(baik). Dan Penelitian Vetty Norma Lasari pada tahun 2020. Melaksanakan model 

pembelajaran-ThinkiiPair Share. Terbukti dari hasil-penelitian yang=mengalami 
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peningkatanIpada siklus I-dan-IIImelalui:Iaktivitas-siswa dengan perolehan rata-rata nilai 

dari 75 menjadi 80 danItesIbelajar_siswa dengan perolehan rata-rataInilai dari 70,25Imenjadi 

80,56. 

Keterbaharuan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kurikulum merdeka. 

Kelebihannya penelitian ini bisa menjadi panduan dalam melakukan penelitian untuk 

kurikulum merdeka, sedangkan kekurangan nya adalah minim nya reverensi penelitian 

terdahulu untuk di jadikan pedoman ketika penulis mulai menggarap isi dari penelitian ini. 

Data yang di dapatkan dalam penelitian ini berupa aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa itu sendiri. 

 

II. METODE PENELITIAN (12 pt bold) 

AdapunIpendekatan yang diterapkan penelitiIdalamIpenelitianIadalah kualitatif deskriptif. 

Fajarwati (2023:15) mengatakan “Pendekatan penelitianIkualitatif merupakan penelitian yang 

dipakai untuk meneliti kehidupan socialIyangIalamiah/natural, dalam penelitian ini 

informasiIatauIdataIdapat berupa transkrip hasil wawancara,Icatatan lapangan, 

dokumentasiIdanIatauItiap bahan yang bersifatIvisual”. ModelIpenelitian yang akan 

dipakaikan dalamIpenelitian ini ialah PTK model Kurt Lewin. Menurut Badrudin dan Fauzi 

(2022:44)IModelIKurtILewin di desain menjadi bentukIsatu siklus yang terdiri dariI4 

tahapan, yaitu: perencanaan (planning),Ipelaksanaan (action),Iobservasi/pengamatan 

(observing),Idan refleksi (reflection). 

Setting Lokasi Penelitian 

PenelitianIiniIdilakukan pada kelas 4 (IV) SDN Mekar Raya, yangIterdiri dari 24 siswa,I15 

laki-laki danI9 perempuan. Berlokasi kan di Jl. Handil 1, Mandar Sari, Jln. A. Yani Km 11, 

Handil Asang Permai, Kecamatan Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. 

PenelitianiTindakaniKelasi(PTK) ini dimulai dari tanggal 18 April 2024 dan dilaksanakan 

pada tanggal 20 Mei sampai 13 Juni 2024 dikelas IV (Empat) SDN. AdapunIfaktor apa saja 

yang harusIditelitiIpadaIpenelitianIiniIyaitu: Aktivitas Guru, Aktivitas Murid, dan Hasil 

Belajar. 

Cara Pengumpulan Data 

Sumber data diperoleh dari siswa kelas 4 SDN Mekar Raya pada mata pelajaran IPAS yang 

berjumlah 24 orang serta guru kelas, data yang diteliti adalah cara mengajar, dan penggunaan 

model serta media. Dan jenis dataiyang didapat dari hasil penelitian 

iniiadalahidataikualitatif,idata yang berasal dan dianalisis bukanidalam bentuk angka-angka 

melainkan dijelaskan berupa kata-kata, yang di dapat dari sebuah kegiatan yang 

mendeskripsikanIdanImengungkap proses kegiatan tersebut berdasarkan padaIapa yang 

ditemukan di lapangan, melalui hasilIwawancara,Icatatan lapangan, dokumen, dan observasi. 

AdapunIcaraIpengumpulan data yang dilakukan peneliti antaraIlain: Observasi, Dokumentasi, 

dan Tes. 

Indikator 

Dengan indikator keberhasilan yang telah di tetapkan yaitu: (1) Indikator 

aktivitasIguruIdikatakanIberhasilIapabila hasil observasi guru dalam pelaksanaan 

langkahImodelIpembelajaranImencapai skor minimal >17 dengan persentase lebihIdari 60% 

berkategori baik. (2) IndikatorIaktivitasIsiswa disebut berhasil apabila hasilIobservasiIpada 

kegiatan pembelajaran, mencapaiIskor minimal 15 sebanyak 62% berkategori aktif. (3) 

Indikator keberhasilanIhasilIbelajar siswa dinyatakan berhasil danItuntas jika capaian 

pembelajaranIsiswa,Isecara klasikal mencapai nilai ketuntasan >70%. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN (12 pt bold) 

Berdasarkan skenario pembelajaran penelitianitindakanikelas yang menggunakanimodel 

pembelajaraniThinkiPairiShare (TPS) padaimata pelajaran IPAS materiiBABiIiTumbuhan, 
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Sumber Kehidupan di Bumi, yangidilakukan dalami2isiklus,siklusiIiterdiri dari 2 pertemuan 

danisiklusiIIiterdiriidarii1ipertemuan. Jadi penelitian ini telah dilaksanakan dalam 2 siklus 

atau 3ikali pertemuan, masing-masingipertemuan waktunya adalah 2ix 30 menit. Adapun 

jadwal pelaksanaannyaisebagaiiberikut : 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

Siklus Pertemuan Hari / Tanggal Materi 

I 
1 Rabu 29 Mei 2024 Bagian Tumbuh Tumbuhan 

2 Senin 3 Juni 2024 Fotosentesis, Proses Paling Penting Di Bumi 

II 3 Selasa 11 Juni 2024 Perkembangbiakan Tumbuhan 

 

Data Hasil Aktvitas Guru dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Aktivitas Guru 

Menurut data yang terdapat di grafik menjelaskan bahwa pada aktivitas guru pertemuan 1 

tingkat aktivitas guru mencapai skor 24 (85,7%) dengan kriteriai“Sangat Baik”, pada 

pertemuan 2itingkatiaktivitas guru mencapai skor 27 (96,4%) denganikriteria “Sangat Baik”, 

dan pada pertemuan 3 tingkat aktivitas guru mencapai skor maksimal 28 (100%) dengan 

kriteria “Sangat Baik”.  

Data Hasil Aktvitas Siswa dapatidilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Aktivitas Siswa 

Berdasarkanidata yang ada pada grafik di atasiterlihat bahwa pada aktivitas siswa 

pertemuan 1 tingkat aktivitas siswa secara klasikal hanya mencapai 58,3% dengan kriteria 

“Cukup” hanya 14 siswa yang mencapai kategori yang di inginkan dan masih 10 siswa yang 

belum tuntas, pada pertemuan 2 baru mencapai 70,8% dengan kriteria “Aktif” baru 17 siswa 

yang mencapai kategori yang di inginkan dan masih ada 7 siswa yang belum, dan pada 

pertemuan 3 sudah mencapai 83,3% dengan kriteria “Sangat Aktif” sudah ada 20 siswa yang 

mencapai kategori yang di inginkan dan hanya 4 siswa yang belum. 
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Data Hasil Aktvitas Siswa dapat dilihat pada grafikiberikut: 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa 

Terlihat dari dataiyang ada pada grafik, teruraikan bahwa pada hasilibelajar siswa 

pertemuan 1 hasil belajar siswa hanya mencapai 58,3% dengan kriteria 

“Cukup”ihanyai14isiswa yang tuntas dan masih 10 siswaiyang belum tuntas, pada pertemuan 

2 hasil belajar siswa baru mencapai 70,8% dengan kriteria “Baik” baru 17isiswa yang sudah 

tuntas dan masihiadai7 siswa yang belum tuntas, dan pada pertemuan 3 hasil belajar siswa 

sudah mencapai 87,5%idengan kriteria “Sangat Baik” sudah adai21 siswa yangituntas dan 

hanyai3 siswa yang belum tuntas. 

Pembahasan 

Berdasarkan data-data yang telah diuraikan di atasidapat dilihat bahwa adanya peningkatan 

yang terjadi pada aktivitasiguru,iaktivitas siswa, dan hasil belajar siswa, sehingga 

dapatidiketahui bahwa penerapanimodel pembelajaran ThinkiiPairiiShare (TPS) pada mata 

pelajaran IPAS dapatimeningkatkan aktivitasiguru, aktivitasisiswa, dan hasil belajar siswa. 

Hal ini terjadi akibat dari kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran yang baik sehingga 

terjadi proses interaksi yang bagus, sesuai dengan pendapat Darman (2020) 

“Pembelajaraniipada hakikatnya adalah interaksi antaraiguru dan siswa. Sehingga 

pembelajaran yang baik akan berdampak terhadap meningkatnya hasil belajar”. Hasil 

penelitianiini jugaidi dukung oleh penelitian terdahulu yangidilaksanakan olehiiErliana 

(2019) yang menyatakan bahwa  penggunaan model pembelajaran ThinkiPairiShare dapat 

meningkatkan hasilibelajar siswa. 

 

IV. KESIMPULAN (12 pt bold) 

Berdasarkanipembahsanidanipenelitian yang dihasilkan pada siswa kelas IV SDN Mekar 

Rayaidenganimenggunakan modelipembelajaran TPS padaimataipelajaran IPAS materi BAB 

I Tumbuhan, SumberiKehidupan di Bumi, dapatidisimpulkanisebagaiiberikut: 

1. Aktivitas guruipada kegiatanipembelajaranimenggunakanimodel pembelajaran TPS 

dalamisiklusiIidaniIIimengalami peningkatan, dimana guru awalnya mendapat skor 24 

(85,7%) denganikriteriaisangatibaikikemudian meningkat menjadi skor maksimal 28 

(100%)idenganikriteriaisangat baik. 

2. Aktivitas siswa kelas IV SDN Mekar Raya pada kegiatanipembelajaran 

menggunakanimodelipembelajaran TPSiipadaimata pelajaran IPAS materi BAB I 

Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi dalam siklusiIidaniII mengalami peningkatan, 

dimana aktivitasisiswa secara klasikal awalnya mendapat persentase 58,3% (14 siswa) 

denganikriteriaicukupikemudian meningkat menjadi 83,3% (20 siswa) dengan kriteria 

sangatiaktif. 

3. Hasilibelajarisiswaikelas IV SDN Mekar Raya pada kegiatan pembelajaran 

menggunakanimodelipembelajaran TPS padaimata pelajaran IPAS materiiBAB I 

Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi dalam siklusiIidaniII mengalami peningkatan, 
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dimana hasilibelajar siswa secara klasikal awalnya mendapat persentase 58,3% (14 siswa) 

kemudian meningkat menjadi 87,5% (21 siswa). 
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